
	

	

	

 
 

Peran	Integritas	dan	Kompetensi	SDM	dalam	Kinerja	Sistem	
Informasi	Akuntansi:	Studi	Moderasi	Ancaman	Eksternal	

 
Difa	Juliandi1	&	Zumratul	Meini2	 AKURASI	
1Program	 Studi	 Magister	 Akuntansi,	 Fakultas	 Ekonomi	 dan	 Bisnis	
Universitas	Nasional,	Indonesia	
2Program	 Studi	 Akuntansi,	 Fakultas	 Ekonomi	 dan	 Bisnis	
Universitas	Nasional,	Indonesia	

 

 33	
Abstract	
The	aim	of	the	research	is	to	test	and	analyze	the	influence	of	employee	
integrity,	 human	 resource	 competency	 on	 accounting	 information	
systems	 and	whether	 external	 threats	 can	moderate	 the	 relationship	
between	 employee	 integrity	 and	 human	 resource	 competency	 on	
accounting	 information	 system	 performance.	 The	 research	method	 is	
descriptive	 statistics	 and	 verification	 statistics	 using	 the	 SMART-PLS	
4.0	test	tool.	The	research	results	showed	that	employee	integrity	had	a	
significant	 positive	 influence	 on	 this	 relationship,	 human	 resource	
competence	 was	 proven	 to	 have	 a	 positive	 influence	 on	 this	
relationship,	 external	 threats	 were	 not	 proven	 to	 moderate	 the	
relationship	 between	 employee	 integrity	 and	 accounting	 information	
system	performance	and	external	threats	were	not	proven	to	moderate	
the	 relationship	between	 resource	 competency.	human	 resources	and	
accounting	information	system	performance	are	not	very	significant	by	
weakening	this	relationship.	
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PENDAHULUAN	
Percepatan	 transformasi	 digital	 dan	 teknologi	 informasi	 pada	 era	 industri	 4.0	 saat	 ini,	
menuntut	 semua	 perusahaan	memberlakukan	 sistem	 informasi	 akuntansi	 dari	 tradisional	
ke	serba	digital.	Sistem	informasi	akuntansi	merupakan	suatu	sistem	yang	mengumpulkan	
data	dan	mengubah	data	 tersebut	menjadi	 informasi	keuangan	untuk	kemudian	dijadikan	
laporan	keuangan	yang	diberikan	manajer	dan	pihak	Perusahaan	(Fitriani	&	Asirah,	2023).	
Sistem	 informasi	 akuntansi	 meliputi	 semua	 unsur	 (hardware,	 software,	 brainware,	
prosedur,	 database	 dan	 jaringan	 komunikasi)	 dan	 sub	 unsur	 yang	 membentuk	 sistem	
informasi	 akuntansi	 yang	 harus	 terintegrasikan	 untuk	 menghasilkan	 informasi	 yang	
berkualitas	 (Puspitawati	 &	 Wisdayanti,	 2020).	 Sistem	 informasi	 akuntansi	 dapat	
didefinisikan	 sebagai	 salah	 satu	 komponen	 inti	 organisasi	 administratif	 untuk	
mengumpulkan,	 mengklasifikasikan,	 memproses,	 menganalisis	 dan	 menyampaikan	
informasi	 keuangan	 yang	 tepat	 untuk	 pengambilan	 keputusan	 kepada	 berbagai	 pihak	
pengguna	informasi	akuntansi	(Jalloul	et	al.,	2022).		

Pergeseran	 tuntutan	proses	sistem	 informasi	akuntansi	dari	 tradisional	ke	era	digital	
memerlukan	 usaha	 dan	 investasi	 besar	 bagi	 perusahaan.	 Maka	 perlu	 terus	 melalukan	
penelitian	 untuk	 mengetahui	 faktor-faktor	 yang	 mampu	 mensukseskan	 penerapan	 ini	
sehingga	 investasi	 tidak	 menjadi	 sia-sia.	 Kinerja	 Sistem	 Informasi	 Akuntansi	 (SIA)	 tidak	
hanya	 diukur	 dari	 aspek	 teknis,	 tetapi	 juga	 dari	 kontribusinya	 terhadap	 pengambilan	
keputusan	manajerial	dan	pencapaian	tujuan	organisasi	(Rifqi	&	Arifin,	2025).	Oleh	karena	

Abstrak	

Sistem	informasi	akuntansi	menyediakan	informasi	akuntansi	dan	keuangan	yang	akurat,	
relevan,	 dapat	 dipercaya	 yang	 akan	 digunakan	 oleh	 pihak	 internal	 dan	 eksternal	
Perusahaan.	 Sistem	 informasi	 akuntansi	 bukan	hanya	mengenai	 sistem	yang	 terintegrasi	
akan	 tetapi	 mengenai	 pengguna	 dari	 sistem	 informasi	 akuntansi	 tersebut,	 dimana	 ada	
beberapa	 faktor	 yang	 dapat	 mempengaruhi	 kinerja	 sistem	 informasi	 akuntansi	 yaitu	
integritas	 karyawan	 dan	 kompetensi	 sumber	 daya	 manusia.	 Tujuan	 penelitian	 untuk	
menguji	 dan	 menganalisa	 pengaruh	 integritas	 karyawan,	 kompetensi	 sumber	 daya	
manusia	 terhadap	 sistem	 informasi	 akuntansi	 serta	 apakah	 ancaman	 eksternal	 dapat	
memoderasi	hubungan	antara	integritas	karyawan	dan	kompetensi	sumber	daya	manusia	
terhadap	 kinerja	 sistem	 informasi	 akuntansi.	 Metode	 penelitian	 statistik	 deskriptif	 dan	
statistik	 verifikatif	 menggunakan	 alat	 uji	 SMART-PLS	 4.0.	 Hasil	 penelitian	 Intergritas	
karyawan	terbukti	memiliki	pengaruh	positif	yang	signifikan	terhadap	hubungan	tersebut,	
kompetensi	sumber	daya	manusia	terbukti	memiliki	pengaruh	positif	terhadap	hubungan	
tersebut,	 Ancaman	 eksternal	 tidak	 terbukti	 memoderasi	 hubungan	 antara	 integritas	
karyawan	 dan	 kinerja	 sistem	 informasi	 akuntansi	 dan	Ancaman	 eksternal	 tidak	 terbukti	
memoderasi	 hubungan	 antara	 kompetensi	 sumber	 daya	 manusia	 dan	 kinerja	 sistem	
informasi	akuntansi	tidak	terlalu	signifikan	dengan	memperlemah	hubungan	tersebut.		
	
Pernyataan	kepentingan	publik	

Studi	ini	menyoroti	pentingnya	integritas	dan	kompetensi	karyawan	dalam	meningkatkan	
kinerja	 sistem	 informasi	 akuntansi.	Organisasi	 harus	memperkuat	 sumber	daya	manusia	
melalui	 pengembangan	 integritas	 dan	 pelatihan	 berkelanjutan	 tentang	 sistem	 informasi	
akuntansi.		

Kata	Kunci:	Sistem	Informasi	Akuntansi,	Integritas	Karyawan,	Kompetensi	SDM,	Ancaman	
Eksternal	
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itu,	penelitian	dalam	rangka	mengeksplorasi	 faktor-faktor	non-teknis,	 seperti	kemampuan	
pengguna,	pelatihan	dan	pendidikan	(Rambe	&	Lubis,	2021;	Budi	et	al.,	2024)	masih	perlu	
dilanjutkan,	 serta	 dukungan	 manajemen	 puncak	 (Sari	 et	 al.,	 2024),	 yang	 sering	 menjadi	
penentu	 utama	 apakah	 sistem	yang	 canggih	 dapat	 berfungsi	 secara	 efektif	 dalam	konteks	
bisnis	yang	berbeda.		

Kinerja	 SIA	 dipengaruhi	 secara	 signifikan	 oleh	 gabungan	 faktor	 manusia,	 organisasi,	
dan	teknologi.	Faktor	manusia	yang	krusial	meliputi	keterlibatan	pengguna	(Gani,	2021;	Sari	
et	 al.,	 2024;	Budi	 et	 al.,	 2024),	 kemampuan	pemakai	 teknologi	 informasi	dan	kemampuan	
teknis	pemakai	(Rambe	&	Lubis,	2021;	Semarajana	&	Kepramareni,	2022;	Budi	et	al.,	2024),	
serta	 adanya	 pendidikan	 dan	 pelatihan	 pengguna	 yang	 memadai	 (Rambe	 &	 Lubis,	 2021;	
Rifqi	 &	 Arifin,	 2025;	 Budi	 et	 al.,	 2024).	 Sementara	 itu,	 dari	 aspek	 organisasi,	 kinerja	 SIA	
ditingkatkan	oleh	dukungan	manajemen	puncak	(Sari	et	al.,	2024;	Budi	et	al.,	2024),	budaya	
organisasi	yang	suportif	 (Semarajana	&	Kepramareni,	2022),	dan	ukuran	organisasi	 (Gani,	
2021;	Rifqi	&	Arifin,	 2025).	Terakhir,	 dimensi	 teknologi	 yang	penting	 adalah	kecanggihan	
teknologi	 informasi	 dan	 pemanfaatan	 teknologi	 informasi	 itu	 sendiri	 (Sari	 et	 al.,	 2024;	
Semarajana	&	Kepramareni,	2022).		

Dengan	melihat	dari	 banyaknya	 faktor	 yang	 telah	diungkapkan,	menunjukkan	bahwa	
SIA	 bukan	 hanya	 mengenai	 sistem	 yang	 terintegrasi	 akan	 tetapi	 juga	 berkenaan	 dengan	
pengguna	 dari	 sistem	 informasi	 akuntansi	 tersebut,	 antara	 lain	 yaitu	 integritas	 karyawan	
dan	kompetensi	sumber	daya	manusia.	Contoh	kasus	di	industri	perbankan	dimana	sistem	
informasi	 akuntansi	 dipengaruhi	 juga	 oleh	 integrasi	 karyawan	 seperti	 yang	 terjadi	 pada	
tahun	2022	di	Bank	DKI	berdasarkan	berita	dari	www.detik.com	yang	diakses	pada	tanggal	
23	September	2024	bahwa	2	eks	pimpinan	cabang	Bank	DKI	telah	melakukan	kecurangan	
terhadap	pemberian	KPA	(Kredit	Pemilikan	Apartemen)	tunai	kepada	PT.	Broadbiz	di	tahun	
2011-2017,	hal	 itu	dibuktikan	adanya	pemalsuan	data	 terhadap	debitur	dan	 tidak	adanya	
jaminan	 yang	 dikucurkan	 oleh	 Bank	 DKI	 yang	 merugikan	 keuangan	 negara	 sebesar	 Rp.	
39,15	 miliar.	 Kasus	 seperti	 ini	 dapat	 menggambarkan	 bahwa	 dengan	 adanya	 sistem	
informasi	akuntansi	masih	saja	terjadi	ketidakjujuran	karyawan	dalam	melakukan	tugas	dan	
tanggung	 jawabnya	 sehingga	 kinerja	 sistem	 informasi	 akuntansi	 yang	 seharusnya	 dapat	
memonitoring	 segala	 transaksi	keuangan	menjadi	 tidak	maksimal	dalam	hal	 laporan	yang	
dibuat	oleh	sistem	informasi	akuntansi.		

Fenomena	 dari	 kasus	 menunjukkan	 integrasi	 karyawan	merupakan	 hal	 yang	 krusial	
bagi	kinerja	SIA.	Pernyataan	ini	 juga	sesuai	dengan	penerapan	theory	of	planned	behavior	
(TPB)	 bahwa	 integritas	 merupakan	 bagian	 dari	 sikap	 karyawan	 yang	 direncanakan	 yang	
mampu	 mempengaruhi	 pada	 perilaku	 berkinerja	 yang	 baik.	 Tetapi	 penelitian	 yang	
mengaitkan	 integritas	 sebagai	 bagian	 dari	 aspek	 manusia	 atau	 SDM	 dalam	 kinerja	 SIA,	
masih	 sangat	 terbatas	 terutama	 yang	 mengemukakan	 integritas	 karyawan.	 Memasukkan	
variabel	 integritas	 karyawan	merupakan	 kontribusi	 yang	 ingin	 dihasilkan	 dalam	mengisi	
celah	pada	penelitian	ini.		

Kompetensi	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 merupakan	 pengetahuan,	 keterampilan,	
keahlian	 dan	 kemampuan	 seseorang	 digunakan	 untuk	menghasilkan	 layanan	 professional	
mempengaruhi	kinerja	SIA	(Rambe	&	Lubis,	2021;	Semarajana	&	Kepramareni,	2022;	Budi	
et	al.,	2024).	Kompetensi	sumber	daya	manusia	adalah	kemampuan	yang	dimiliki	seseorang	
atau	 individu	 yang	 mengacu	 pada	 keterampilan,	 pengalaman	 dan	 pengetahuan	 yang	
dimilikinya	 untuk	melakukan	 suatu	 pekerjaan	 dengan	 baik	 yang	 dapat	 diperoleh	melalui	
pendidikan	(Machmury	et	al.,	2021).	Kemampuan	sumber	daya	manusia	untuk	melakukan	
tugas	dan	 tanggung	 jawab	yang	diberikan	melalui	 pelatihan,	 pengalaman,	 dan	pendidikan	
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dikenal	 sebagai	 kompetensi	 sumber	 daya	 manusia	 (Sumaryati	 et	 al.,	 2020).	 Aspek-aspek	
dalam	 kompetensi	 sumber	 daya	manusia	 yaitu	 pemahaman	 ilmu	 akuntansi,	 keterampilan	
teknis,	kemampuan	dalam	menganalisa	dan	kemampuan	beradaptasi.	 Standar	kompetensi	
dapat	 diasumsikan	 sebagai	 rumusan	 tentang	 kemampuan	 dan	 keahlian	 apa	 yang	 harus	
dimiliki	 oleh	 pekerja	 dalam	 melaksanakan	 pekerjaan	 sesuai	 dengan	 persyaratan	 yang	
ditetapkan	(Animah	et	al.,	2020).			

Contoh	 kasus	 di	 industri	 perbankan	 dimana	 sistem	 informasi	 akuntansi	 dipengaruhi	
oleh	kompetensi	sumber	daya	manusia	berdasarkan	berita	dari	www.fokus.tempo.com	yang	
diakses	pada	 tanggal	23	September	2024	bahwa	pada	 rentang	April	hingga	Agustus	2019	
telah	 terjadi	 pembobolan	 dana	 sebesar	 Rp.	 50	 miliar	 pada	 Bank	 DKI	 yang	 dikarenakan	
adanya	 kesalahan	 pada	 sistem	 ATM	 bank	 lain	 di	 Bank	 DKI	 yang	 dimanfaatkan	 oleh	 41	
nasabah	untuk	melakukan	pembobolan	tersebut,	hal	ini	dapat	terjadi	dikarenakan	sistem	IT	
(Informasi	 Teknologi)	 yang	 lemah.	 Kasus	 ini	 dimana	 seorang	 pejabat	 Bank	 yang	 tidak	
melaksanakan	tugas	dan	tanggung	jawabnya	yang	salah	satu	kompetensinya	dalam	bidang	
perbankan	 yang	 membawa	 dampak	 terhadap	 kinerja	 sistem	 informasi	 akuntansi	 tidak	
berjalan	sebagaimana	mestinya.		

Sepertihalnya	 penjelasan	 mengenai	 peran	 integritas	 karyawan,	 kompetensi	 juga	
merupakan	 bagian	 sikap	 dan	 nilai	 karyawan	 yang	 mempengaruhi	 pada	 perilaku	 sesuai	
dengan	 TPB.	 Selain	 itu	 pemilihan	 variabel	 kompetensi	 dalam	 penelitian	 ini,	 selain	 dari	
fenomena	 yang	 dicerminkan	 dari	 kasus,	 dan	 juga	 kesesuian	 dengan	 teori	 TPB,	 hendak	
mengisi	 celah	 penelitian	 yang	 ada.	 Penelitian	 terdahulu	 telah	 banyak	 menguji	 hubungan	
kompetensi	SDM	terhadap	kinerja	SIA,	seperti	penelitian	yang	telah	dilakukan	oleh	Mantika	
&	Praptiningsih	 (2023);	Diana	 (2020);	dan	 juga	Unayah	 (2020).	Lebih	 lanjut	pengaruh	 ini	
memberikan	hasil	 yang	masih	bervariasi,	 penelitian	Mantika	&	Praptiningsih	 (2023)	 yang	
dilakukan	pada	sampel	pelaku	UMKM	dan	penelitian	Diana	(2020)	pada	sampel	karyawan	
PT	Pelabuhan	menunjukkan	hasil	posiitif	mempengaruhi	kinerja	SIA.	Sedangkan	penelitian	
Unayah	 (2020)	 pada	 pegawai	 kementerian	 Agama	 menunjukkan	 bahwa	 kompetensi	
tidaklah	signifikan	dalam	mempengaruhi	kinerja	SIA.		

Selain	dari	 aspek	manusia,	 aspek	organisasi	dan	 lingkungan	 luar	 juga	mempengaruhi	
kinerja	 penerapan	 SIA.	 Lingkungan	 eksternal	 seperti	 berupa	 ancaman	merupakan	 bagian	
yang	perlu	diperhatikan	dalam	kinerja	 SIA.	Pemikiran	 ini	 sesuai	dengan	 teori	 kontingensi	
yang	memberikan	pemahaman	adanya	 faktor	 luar	yang	mempengaruhi	suatu	kinerja,	baik	
pada	 kinerja	 SIA.	 Ancaman	 dapat	 berupa	 kesalahan	 pada	 perangkat	 keras	 dan	 perangkat	
lunak	 sistem	 informasi	 akuntansi.	 Ancaman	 terhadap	 sistem	 informasi	 akuntansi	 tidak	
dapat	 dihindari	 bagi	 sebagian	 organisasi	 dalam	 lingkungan	 bisnis	 yang	 terus	 berubah.	
Ancaman	eksternal	ini	dapat	mempengaruhi	integritas	karyawan	seperti	adanya	kesalahan	
dalam	perangkat	keras	yang	dapat	membuat	hasil	pekerjaan	dari	karyawan	tersebut	tidak	
sesuai	 harapan.	 Selain	 itu	 ancaman	 eksternal	 pun	 dapat	 mempengaruhi	 dari	 kompetensi	
sumber	 daya	 manusia,	 jika	 kompetensi	 sumber	 daya	 manusia	 seorang	 karyawan	 sudah	
memadai	akan	tetapi	dengan	ancaman	eksternal	seperti	adanya	serangan	cyber	pada	sistem	
informasi	akuntansi	yang	dapat	membuat	hasil	dari	pekerjaan	tersebut	tidak	maksimal	atau	
lebih	ekstrem	data	perusahaan	menjadi	hilang.		

Penggunaan	sistem	informasi	akuntansi	yang	terkomputerisasi	dalam	organisasi	pada	
umumnya	 dan	 lembaga	 keuangan	 pada	 khususnya	 telah	 ditandai	 dengan	 beberapa	
tantangan	 dan	 masalah	 keamanan	 yang	 mengancam	 keselamatan	 sistem	 dan	 efisiensi	
penggunaan	(Stoneburner	et	al.,	2002).	Adapun	contoh	kasus	dari	ancaman	eksternal	yang	
terjadi	 di	 PT	Bank	 Syariah	 Indonesia	 yang	 dimana	 pada	 pertengahan	 2023,	 Bank	 Syariah	
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Indonesia	mengalami	permasalahan	layanan	mobile	banking	dan	ATM	selama	sepekan	yang	
disebabkan	sebuah	serangan	yang	dinamakan	dengan	ransomware	dari	sekelompok	hacker,	
perentasan	ini	mengakibatkan	pencurian	data	pribadi	dan	data	keuangan	dari	nasabah	serta	
dokumen	keuangan,	dokumen	hukum	dan	kata	sandi	untuk	layanan	internal	dan	eksternal	
yang	 digunakan	 oleh	 bank	 (Maulana	 et	 al.,	 2024).	 Dari	 kasus	 PT	 Bank	 Syariah	 Indonesia	
dapat	 dilihat	 bahwa	 biarpun	 Integritas	 karyawan	 berjalan	 dengan	 baik	 serta	 kompetensi	
sumber	daya	manusia	sudah	memadai	akan	tetapi	ada	faktor	yang	tidak	dapat	dikendalikan	
yaitu	ancaman	eksternal.	

Berdasarkan	fenomena	dan	beberapa	alasan	pengisian	celah	penelitian,	seperti	belum	
adanya	 penelitian	 yang	 memasukkan	 integritas	 karyawan	 sebagai	 faktor	 dalam	
mempengaruhi	kinerja	SIA.	Kemudian	hasil	penelitian	berkenaan	dengan	keterkaitan	antara	
komptensi	SDM	dengan	kinerja	SIA	yang	masih	kontradiktif,	dan	juga	masih	belum	adanya	
penelitian	yang	memasukkan	variabel	ancaman	eksternal	sebagai	variabel	moderasi	dalam	
hubungan	 keduanya	 ini.	 Maka	 tujuan	 penelitian	 ini	 menegaskan	 untuk	 menguji	
pemoderasian	ancaman	eksternal	pada	hubungan	integritas	karyawan	dan	kompetensi	SDM	
pada	kinerja	SIA.		

KERANGKA	TEORITIS	DAN	HIPOTESIS	
Theory	Planned	of	Behavior	

Menurut	(Fishbein,	M.,	&	Ajzen,	1975)	Theory	Planned	of	Behavior	adalah		peningkatan	dari	
Reasoned	Action	Theory.	 	Reasoned	Action	Theory	memiliki	bukti-bukti	 ilmiah	bahwa	niat	
untuk		melaksanakan	perbuatan	tertentu	diakibatkan	oleh	dua	alasan,	yaitu	norma	subjektif	
dan	sikap	terhadap	perilaku.	Ajzen	(1991)	menambahkan	satu	faktor	yaitu	kontrol	perilaku	
persepsian	 individu	 atau	 perceived	 behavioral	 control.	 Keberadaan	 faktor	 tersebut	
mengubah	Reasoned	Action	Theory	menjadi	Theory	Planned	of	Behavior.	

Teori	 Perilaku	 Terencana	 (Theory	 of	 Planned	 Behavior	 atau	 TPB)	 memberikan	
landasan	 teoritis	 yang	 kuat	 untuk	 menjelaskan	 mengapa	 faktor	 perilaku	 internal	 seperti	
Integritas	 Karyawan	 sangat	 memengaruhi	 Kinerja	 Sistem	 Informasi	 Akuntansi	 (SIA).	
Menurut	 TPB,	 perilaku	 aktual	 seseorang,	 dalam	 hal	 ini	 adalah	 penggunaan	 sistem	 secara	
patuh	 dan	 etis,	 didorong	 oleh	 niat	 perilaku,	 yang	 dibentuk	 oleh	 tiga	 elemen	utama:	 sikap	
terhadap	perilaku,	norma	subjektif,	dan	kontrol	perilaku	yang	dipersepsikan	(Ajzen,	1991).	
Integritas	 Karyawan	 dapat	 diposisikan	 sebagai	 cerminan	 dari	 sikap	 yang	 benar	 dan	
kepatuhan	terhadap	norma	subjektif	(etika	perusahaan).	Karyawan	yang	menjunjung	tinggi	
integritas	 memiliki	 sikap	 positif	 terhadap	 akurasi	 data	 dan	 keamanan	 sistem,	 sehingga	
mendorong	niat	yang	kuat	untuk	mengikuti	prosedur	 input	data	yang	benar,	menghindari	
manipulasi,	 dan	 menjaga	 kerahasiaan.	 Niat	 perilaku	 etis	 ini,	 pada	 gilirannya,	 mewujud	
menjadi	 perilaku	 aktual	 yang	 disiplin	 dalam	menjalankan	 SIA,	memastikan	 bahwa	 sistem	
menghasilkan	 laporan	 yang	 akurat,	 efektif,	 dan	 efisien	 (Korompis,	 2014),	 sehingga	 secara	
langsung	meningkatkan	kinerja	SIA	secara	keseluruhan.	

Teori	Kontingensi	sebagai	Kerangka	Moderasi	

Teori	Kontingensi	(Contingency	Theory)	menyatakan	bahwa	tidak	ada	pendekatan	tunggal	
yang	 optimal	 dalam	 mengelola	 organisasi;	 efektivitas	 suatu	 praktik	 atau	 faktor	 internal	
tergantung	pada	kesesuaiannya	dengan	kondisi	lingkungan	atau	situasional	(contingencies)	
(Daft,	2021).	Dalam	konteks	penelitian	ini,	Teori	Kontingensi	diterapkan	untuk	menjelaskan	
bagaimana	 faktor	 lingkungan	 eksternal,	 yaitu	 ancaman	 eksternal	 (seperti	 serangan	 siber	
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atau	fraud	kompleks),	memoderasi	atau	mengubah	hubungan	antara	faktor	internal	(seperti	
integritas	 karyawan	 dan	 kompetensi	 SDM)	 terhadap	 Kinerja	 Sistem	 Informasi	 Akuntansi	
(SIA).	 Ketika	 ancaman	 eksternal	 yang	 dihadapi	 perusahaan	 (misalnya,	 bank)	 tinggi,	
pengaruh	 positif	 dari	 integritas	 dan	 kompetensi	 karyawan	 terhadap	 kinerja	 SIA	 akan	
menjadi	semakin	penting	dan	kuat.	Hal	ini	karena	di	bawah	tekanan	lingkungan	yang	tinggi,	
hanya	 SDM	 dengan	 integritas	 moral	 dan	 kompetensi	 teknis	 yang	 memadai	 yang	 mampu	
menerapkan	 kontrol	 internal	 dengan	 ketat,	 mengidentifikasi	 kerentanan	 sistem,	 dan	
merespons	 ancaman	 secara	 efektif,	 sehingga	 kinerja	 SIA	 tetap	 optimal	 dan	 terlindungi	
(Donaldson,	 2001;	 Judge	&	Robbins,	 2017).	Oleh	 karena	 itu,	 ancaman	 eksternal	 berfungsi	
sebagai	variabel	situasional	yang	menentukan	sejauh	mana	faktor	manusia	menjadi	penentu	
keberhasilan	SIA.		

Meskipun	 penelitian	 yang	 mengaitkan	 langsung	 integritas	 karyawan	 dengan	 kinerja	
SIA	masih	 belum	 dilakukan,	 tetapi	 dukungan	 teoritis	 dan	 penelitian	 pada	 konteks	 umum	
menjadi	 landasan	 kuat	 untuk	 mengemukakan	 argument	 hipotesis	 ini.	 Seorang	 karyawan	
yang	memiliki	 integritas	 tinggi	 akan	menghasilkan	kinerja	yang	 lebih	baik	 (Prayoga	et	 al.,	
2021;	 Sintyarini	 et	 al.,	 2023;	 Putra,	 2021).	 Maka	 dari	 itu	 tentunya	 karyawan	 ataupun	
pegawai	selaku	pengguna	SIA	bila	memiliki	integritas	akan	menggunakan	SIA	dengan	baik.	
Olehkarenanya,	 integritas	 karyawan	 diduga	 memperkuat	 penggunaan	 sistem	 informasi	
akuntansi	karena	karyawan	yang	berintegritas	akan	menciptakan	budaya	 integritas	dalam	
Perusahaan.	 Budaya	 integritas	 akan	 menciptakan	 lingkungan	 perusahaan	 yang	 bernilai	
sehingga	 perusahaan	 dapat	 lebih	 fokus	 pada	 situasi	 jangka	 panjang	 yang	 lebih	 baik	 dan	
menghasilkan	 keunggulan	 dalam	 perusahaan.	 Hal	 tersebut	 sejalan	 dengan	 TPB	 yang	
memprediksi	 niat	 seseorang	 untuk	 terlibat	 dalam	 suatu	 perilaku	 pada	waktu	 dan	 tempat	
tertentu.	

H1:	 Integritas	 Karyawan	 Berpengaruh	 Positif	 terhadap	 Kinerja	 Sistem	 Informasi	
Akuntansi.		
	
Kompetensi	 Sumber	Daya	Manusia	 sangat	 erat	 dengan	kemampuan	 seseorang	dalam	

bidang	 tertentu	 yang	 menunjang	 pekerjaannya,	 Dimana	 hal	 ini	 sangat	 diperlukan	 dalam	
penggunaan	sistem	informasi	akuntansi.	Sumber	Daya	Manusia	yang	efektif	harus	memiliki	
persiapan	 dan	 pengalaman	 yang	 tepat,	 tidak	 hanya	 untuk	 memberikan	 dukungan	 yang	
efektif	 namun	 berpatisipasi	 sebagai	 mitra	 dengan	 manager	 lini	 dan	 staff	 dalam	
mengembangkan,	 menerapkan	 dan	 menilai	 pendekatan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 ada	
dalam	 suatu	 perusahaan	 (Muda	 et	 al.,	 2017).	 Dalam	 penelitian	 Sari	 et	 al.	 (2021)	 dan	
Adawiah	 &	 Nuryaman	 (2023)	 menghasilkan	 bahwa	 kompetensi	 sumber	 daya	 manusia	
berpengaruh	signifikan	dan	positif	terhadap	sistem	informasi	akuntansi.		

H2:	 Kompetensi	 Sumber	 Daya	Manusia	 Berpengaruh	 Positif	 terhadap	 Kinerja	 Sistem	
Informasi	Akuntansi.		
	
Risiko	ada	di	 IT,	dan	 tidak	ada	organisasi	 yang	aman	dari	 risiko/ancaman	keamanan	

komputer.	Sebuah	risiko	mungkin	memiliki	satu	atau	lebih	penyebab	dan	mungkin	memiliki	
satu	atau	lebih	dampaknya	jika	hal	itu	terjadi	(Bansah,	2018).	Risiko	yang	diakibatkan	oleh	
lingkungan	IT	ditentukan	oleh	kurangnya	perlindungan	fisik	perangkat	keras	dan	perangkat	
lunak	 dan	 paparan	 mereka	 terhadap	 kasus	 penyalahgunaan,	 vandalisme,	 dan	 kerusakan	
lingkungan	(Al-hattami	et	al.,	2021).	

Keterkaitan	 integritas	 karyawan	 dan	 kinerja	 sistem	 informasi	 akuntansi	 juga	 dapat	
dipengaruhi	 oleh	 adanya	 ancaman	 eksternal,	 hal	 dapat	 dilihat	 dengan	 adanya	 ancaman	
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eksternal	 seperti	 banjir,	 gempa	 bumi	 ataupun	 pemadaman	 listrik	 akan	 mempengaruhi	
integritas	karyawan	sekaligus	kinerja	sistem	informasi	akuntansi,	menurut	(Bansah,	2018)	
ancaman	yang	paling	mengkhawatirkan	terhadap	sistem	informasi	akuntansi	mencangkup	
pemadaman	listrik,	risiko	yang	ditimbulkan	oleh	karyawan,	virus	dan	ancaman	pihak	luar,	
masuknya	 data	 buruk	 secara	 tidak	 sengaja	 penyalinan	 keluaran	 sistem	 yang	 tidak	 sah,	
kurangnya	pencadangan	yang	sering	jarangnya	pembaruan	pada	perangkat	lunak	keamanan	
sistem.	

H3:	 Ancaman	 Eksternal	 Dapat	 Memoderasi	 Integritas	 Karyawan	 terhadap	 Kinerja	
Sistem	Informasi	Akuntansi.					
	
Kompetensi	 sumber	 daya	 manusia	 juga	 berkaitan	 dengan	 kinerja	 sistem	 informasi	

akuntansi,	menurut	(Haleem	&	Kevin,	2018)	pengalaman	pengguna	dan	keterampilan	teknis	
berkonstribusi	lebih	besar	terhadap	keberhasilan	sistem	informasi	akuntansi	daripada	nilai	
absolut	keterampilan	pengguna	seperti	keterampilan	manusia	dan	keterampilan	konseptual	
serta	 pengetahuan	 pengguna.	 Dimana	 kompetensi	 sumber	 daya	manusia	 sendiri	menurut	
Boockholdt	 (1999)	 kompetensi	 pengguna	 berasal	 dari	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	
pengguna	 untuk	 melakukan	 pekerjaan	 tertentu.	 Selain	 itu	 menurut	 (Komala,	 2012),	
pengetahuan	pengguna	pada	dasarnya	dikategorikan	ke	dalam	dua	bidang	Pengetahuan	dan	
pengalaman	pengguna	dalam	kaitannya	dengan	sistem	 informasi	 akuntansi	 (Ismail,	2009)	
yang	 dimaksud	 pengetahuan	 dalam	 SIA	 terdiri	 dari	 pengetahuan	 pengolah	 kata,	
spreadsheet,	database,	akuntansi,	email,	internet	dan	program	aplikasi	komputer.	

Sumber	 daya	manusia	merupakan	 kemampuan	 terpadu	melalui	 daya	 pikir	 dan	 daya	
jasmani	 seseorang,	 tingkah	 laku	 dan	 sifat-sifatnya	 ditentukan	 oleh	 keturunan	 dan	
lingkungan,	 sedangkan	 prestasi	 kerja	 dilatarbelakangi	 oleh	 keinginan	 untuk	 melakukan	
aktivitas	 (Sari	 et	 al.,	 2021).	 Akan	 tetapi	 dengan	 kompetensi	 sumber	 daya	 manusia	 yang	
memadai	untuk	mengoperasikan	sistem	informasi	akuntansi,	akan	berpengaruh	jika	terjadi	
seperti	 pemadam	 listrik	 atau	 gempa	 bumi	 yang	 mungkin	 dapat	 mempengaruhi	 kinerja	
sistem	informasi	akuntansi	menjadi	tidak	maksimal.	

H4:	 Ancaman	 Eksternal	 Dapat	 Memoderasi	 Kompetensi	 Sumber	 Daya	 Manusia	
terhadap	Kinerja	Sistem	Informasi	Akuntansi.			
	

METODE	
Participant	and	procedure	

Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	perbankan	yang	berada	di	Jakarta	yaitu	Bank	DKI	dan	
Bank	Mandiri.	Bank	DKI	terdiri	dari	Bank	DKI	Cabang	Alam	Sutera,	Otista,	Senen,	Joglo	dan	
kantor	pusat	bagian	departemen	central	processing	serta	departemen	dana	dengan	jumlah	
karyawan	sebanyak	135	karyawan	serta	Bank	Mandiri	yaitu	Bank	Mandiri	Cabang	Wisma	
Bisnis	Indonesia	dan	cabang	Cibis	One	dengan	jumlah	karyawan	sebanyak	30	karyawan.	
Teknik	 sampling	 adalah	 sebuah	 teknik	 pengambilan	 sampel,	 yang	mana	 digunakan	 untuk	
menentukan	 sebuah	 sampel	 yang	 akan	 digunakan	 dalam	 sebuah	 penelitian.	 Penelitian	 ini	
menggunakan	 purposive	 sampling	 dengan	 kriteria	 karyawan	 menggunakan	 sistem	
informasi	 akuntansi	 yaitu	 bagian	 teller,	 bagian	 kredit,	 back	 office	 cabang	 ataupun	
accounting	 kantor	 pusat	 dan	 manajemen.	 Bank	 DKI	 terdiri	 dari	 Bank	 DKI	 Cabang	 Alam	
Sutera,	 Otista,	 Senen,	 Joglo	 dan	 kantor	 pusat	 bagian	 departemen	 central	 processing	 serta	
departemen	dana	yang	menggunakan	sistem	informasi	akuntansi	sebanyak	120	karyawan,	
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untuk	Bank	Mandiri	yaitu	Bank	Mandiri	Cabang	Wisma	Bisnis	 Indonesia	dan	Cabang	Cibis	
One	dimana	yang	menggunakan	sistem	informasi	akuntansi	sebanyak	30	karyawan.	

Pengukuran	

Pengukuran	 pada	 penelitian	 ini	 mengambildengan	 mengadaptasi	 dari	 beberapa	 ukuran	
yang	 telah	dikembangkan	melalui	 proses	 yang	ketat	 sesuai	 dengan	measurement	 theory/	
psychometric	 property.	 Empat	 item	mengukur	 untuk	 integritas	 karyawan.	 Sebanyak	 tiga	
item	mengukur	 variable	 kompetensi	 SDM.	 Selanjutnya	 untuk	 variable	 ancaman	 eksternal	
dan	 kinerja	 SIA	 masing-masing	 diukur	 melalui	 lima	 item.	 Semuanya	 mengunakan	 skala	
Likert	5	titik.		

Prosedur	Data	Analisis	

Teknik	analisis	untuk	penelitian	ini	menggunakan	alat	Smart	Partial	Least	Square	(PLS)	4.0.	
PLS	 bertujuan	 untuk	 menguji	 hubungan	 prediktif	 antara	 konfigurasi	 untuk	 menentukan	
apakah	mereka	memilik	efek.		

Analisis	Measurement	Model	

Dalam	 menganalisis	 model	 pengukuran	 (Outer	 Model)	 yang	 sepenuhnya	 menggunakan	
indikator	 reflektif,	 langkah	 pertama	 kita	 adalah	 memastikan	 bahwa	 seluruh	 instrumen	
pengukur	 sudah	 valid	 dan	 reliabel.	 Kita	 perlu	 melihat	 tiga	 aspek	 utama:	 Validitas	
Konvergen,	 Validitas	 Diskriminan,	 dan	 Reliabilitas	 Konstruk.	 Validitas	 Konvergen	
(Convergent	 Validity)	 dapat	 dipastikan	 dengan	memeriksa	 nilai	 outer	 loading	 dari	 setiap	
indikator;	 nilai	 idealnya	 adalah	 0,708	 atau	 lebih,	 meskipun	 dalam	 tahap	 eksplorasi	 awal,	
nilai	 antara	 0,60	 hingga	 0,70	 masih	 dapat	 dipertimbangkan	 jika	 nilai	 Average	 Variance	
Extracted	(AVE)	konstruk	secara	keseluruhan	mencapai	batas	0,50	(Hair	et	al.,	2019;	Legate	
et	al.,	2023).		

Selanjutnya,	 kita	 menguji	 Validitas	 Diskriminan	 (Discriminant	 Validity)	 untuk	
memastikan	bahwa	setiap	variabel	 laten	benar-benar	unik	dan	berbeda	dari	variabel	 laten	
lainnya.	 Pengujian	 ini	 sangat	 direkomendasikan	 menggunakan	 kriteria	 Heterotrait-
Monotrait	 (HTMT),	 di	mana	 nilai	 harus	 berada	 di	 bawah	 0,90	 (atau	 di	 bawah	 0,85	 untuk	
kriteria	 yang	 lebih	 ketat),	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 konstruk	 kita	 tidak	 terlalu	 mirip.	
Terakhir,	Reliabilitas	Konstruk	(Construct	Reliability)	diukur	melalui	Reliabilitas	Komposit	
(Composite	Reliability)	dan	Cronbach’s	Alpha;	kedua	nilai	ini	sebaiknya	mencapai	batas	0,70	
untuk	 menjamin	 konsistensi	 internal	 yang	 baik,	 meskipun	 angka	 0,60	 hingga	 0,70	 dapat	
ditoleransi	dalam	konteks	penelitian	yang	 sifatnya	masih	eksploratif	 (Legate	 et	 al.,	 2023).	
Singkatnya,	 semua	 indikator	reflektif	harus	memenuhi	kriteria	 ini	untuk	dapat	melangkah	
ke	tahap	pengujian	model	struktural	(Inner	Model).	

Analisis	Structural	Model	

Evaluasi	model	struktural	(Inner	Model)	bertujuan	untuk	menguji	hipotesis	penelitian,	yaitu	
menilai	signifikansi	hubungan	antar	konstruk	laten	dan	daya	prediksi	model.	Ada	beberapa	
tahapan	kunci	yang	perlu	diperhatikan.	Pertama,	kita	harus	memastikan	model	bebas	dari	
masalah	 multikolinearitas	 yang	 serius,	 yang	 dapat	 dinilai	 melalui	 nilai	 Variance	 Inflation	
Factor	 (VIF),	 di	 mana	 nilai	 VIF	 yang	 idealnya	 berada	 di	 bawah	 3	 atau,	 paling	 lambat,	 di	
bawah	5,	menandakan	tidak	adanya	kolinearitas	antar	variabel	eksogen	(Hair	et	al.,	2019).	
Kedua,	 untuk	 menguji	 hipotesis	 dan	 signifikansi	 hubungan,	 kita	 menggunakan	 prosedur	
bootstrapping	 untuk	mendapatkan	 nilai	 t-statistic	 dan	 p-value	 dari	 setiap	 jalur	 struktural	
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(koefisien	path).	Hipotesis	didukung	 jika	nilai	 t-statistic	melebihi	ambang	batas	(misalnya,	
1,96	pada	tingkat	signifikansi	5%)	dan	nilai	p-value	kurang	dari	0,05.	Ketiga,	daya	prediksi	
model	diukur	melalui	nilai	Koefisien	Determinasi	(R2),	yang	menunjukkan	proporsi	varians	
variabel	endogen	yang	dapat	dijelaskan	oleh	variabel	eksogen.	

HASIL	DAN	DISKUSI	
Pengujian	Measurement	Model	

Metode	 evaluasi	 untuk	 model	 pengukuran	 reflektif	 ini	 mencakup	 kriteria	 seperti	 faktor	
beban	 (loading	 factor)	minimal	 0,70,	 reliabilitas	 komposit	 (composite	 reliability)	minimal	
0,70	dan	Average	Variance	Extracted	(AVE)	minimal	0,50.			
	
Tabel	1	
Validitas	dan	Reliabilitas	

Variabel	 Item	
Pengukuran	

Outer	
Loading	

Cronbach’s	
alpha	

Composite	
Reliability	

AVE	

Integritas	
Karyawan	

(X1)	

	 	 0,744	 0,761	 0,566	
IK1	 0,807	 	 	 	
IK2	 0,661	 	 	 	
IK3	 0,795	 	 	 	
IK4	 0,737	 	 	 	

Kompetens
i	Sumber	
Daya	

Manusia	
(X2)	

	 	 0,844	 0,847	 0,762	
SM1	 0,845	 	 	 	
SM2	 0,888	 	 	 	

SM3	 0,885	 	 	 	

Kinerja	
Sistem	
Informasi	
Akuntansi	

(Y)	

	 	 0,837	 0,839	 0,607	
SI1	 0,766	 	 	 	
SI2	 0,853	 	 	 	
SI3	 0,761	 	 	 	
SI4	 0,786	 	 	 	
SI5	 0,725	 	 	 	

Ancaman	
Eksternal	

(Z)	

	 	 0,873	 0,875	 0,662	
AE1	 0,785	 	 	 	
AE2	 0,815	 	 	 	
AE3	 0,841	 	 	 	
AE4	 0,810	 	 	 	
AE5	 0,817	 	 	 	

Sumber	:	Data	SmartPLS	4	diolah	oleh	penulis	(2024)	

	
Variabel	 Y	 dalam	 penelitian	 ini	 menjadi	 fokus	 utama,	 diukur	 menggunakan	 5	 (lima)	
indikator	yang	diandalkan,	dengan	masing-masing	memiliki	tingkat	hubungan	yang	cukup	
tinggi,	berkisar	antara	0,725	hingga	0,853.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	kelima	 indikator	
tersebut	 saling	 terkait	dalam	menggambarkan	kinerja	 sistem	 informasi	akuntansi.	 Selain	
itu,	 reliabilitas	variabel	Y	yang	 terbukti	baik	dengan	nilai	 composite	 reliability	mencapai	
0,839,	melebihi	 ambang	 batas	 yang	 diharapkan	 sebesar	 0,700.	 Validitas	 konvergen	 juga	
terpenuhi	dengan	AVE	sebesar	0,607,	yang	 jauh	melampaui	nilai	minimal	yang	dianggap	
baik	sebesar	0,500.	Dari	kelima	indikator	pengukuran	yang	valid	tersebut,	kinerja	sistem	
informasi	akuntansi	menunjukkan	korelasi	yang	kuat	dengan	variabel	Y,	 terutama	dalam	
konteks	kinerja	penggunaan	sistem	informasi	akuntansi.	

Variabel	 X1	 dengan	 4	 (empat)	 indikator	 pengukuran	 yang	 valid,	 memiliki	 outer	
loading	sebesar	0,807,	menunjukkan	bahwa	keempat	indikator	tersebut	secara	signifikan	
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terkait	dalam	mengukur	 integritas	karyawan.	Reliabilitas	variabel	X1	memenuhi	 standar	
dengan	 composite	 reliability	 sebesar	 0,761	 dan	 kriteria	 validitas	 konvergen	 terpenuhi	
dengan	 nilai	 AVE	 sebesar	 0,566.	 Semua	 indikator	 pengukuran	 berkontribusi	 secara	
seimbang	terhadap	variabel	yang	diukur.	

Variabel	 X2	 diukur	 oleh	 tiga	 indikator	 yang	 valid,	menunjukkan	 pola	 yang	 serupa	
dengan	 variabel	 Y	 dan	 X1	 dalam	 hal	 nilai	 outer	 loading	 sebesar	 0,845	 hingga	 0,888.	 Ini	
menunjukkan	 bahwa	 tiga	 indikator	 tersebut	 saling	 terkait	 erat	 dalam	 menjelaskan	
kompetensi	sumber	daya	manusia.	Selain	 itu,	reliabilitas	X2	terpenuhi	dengan	composite	
reliability	 sebesar	 0,847	 dan	 kriteria	 validitas	 konvergen	 terpenuhi	 dengan	 nilai	 AVE	
sebesar	 0,762.	 Selain	 itu,	 penerapan	 kompetensi	 sumber	 daya	 manusia	 dalam	 konteks	
meningkatkan	kinerja	sistem	informasi	akuntansi	melalui	indikator	keterampilan.	

Variabel	 Z,	memiliki	 5	 (lima)	 indikator	 pengukuran	 yang	 valid,	menunjukkan	pola	
yang	mirip	 dengan	 variabel	 lainnya	 dengan	 tingkat	 outer	 loading	 sebesar	 0,785	 hingga	
0,841.	 Ini	 menunjukkan	 bahwa	 kelima	 indikator	 tersebut	 secara	 kolektif	 memberikan	
gambaran	yang	kuat	Hasil	uji	outer	 loading	model	menunjukkan	bahwa	semua	 indikator	
memiliki	 faktor	 beban	 diatas	 0,700,	 sementara	 AVE	 juga	melebihi	 ambang	 batas	 0,500.	
Selain	 itu,	 nilai	 Cronbach’s	 alpha	 dan	 composite	 reliability	 yang	 melebihi	 0,700	
menegaskan	reliabilitas	model.	Dengan	demikian,	hasil	uji	model	memenuhi	kriteria	yang	
ditetapkan.	 Selanjutnya,	 dilakukan	uji	 inner	model	untuk	memperoleh	pemahaman	yang	
lebih	mendalam	mengenai	hubungan	antar	variabel.	

Penelitian	 ini,	 variabel	 kompetensi	 sumber	 daya	manusia	 (X2)	memiliki	 nilai	 akar	
Average	 Variance	 Extracted	 (EVA)	 sebesar	 0,873	 yang	 melebihi	 nilai	 korelasi	 dengan	
ancaman	eksternal	(Z)	sebesar	0,644,	kinerja	integritas	karyawan	(X1)	sebesar	0,776	dan	
kinerja	sistem	informasi	akuntansi	(Y)	sebesar	0,766.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	validitas	
diskriminan	dari	variabel	motivasi	telah	terpenuhi.	Begitu	pula,	variabel	X1,	Y	dan	Z	juga	
memenuhi	 kriteria	 tersebut	 dengan	 memiliki	 nilai	 akar	 AVE	 yang	 lebih	 besar	 daripada	
nilai	korelasi	antar	variabel	tersebut.	
	
Tabel	2		
Heterotrait	Monotrait	Ratio	(HTMT)	

	 Ancaman	
Eksternal	

Integritas	
Karyawan	

Kinerja	
Sistem	
Informasi	
Akuntansi	

Kompetensi	
Sumber	Daya	
Manusia	

Ancaman	
Eksternal	x	
Kompetensi	
Sumber	Daya	
Manusia	

Ancaman	Eksternal	 	 	 	 	 	
Integritas	Karyawan	 0,935	 	 	 	 	
Kinerja	Sistem	

Informasi	Akuntansi	 0,754	 0,991	 	 	 	

Kompetensi	Sumber	
Daya	Manusia	 0,743	 0,967	 0,906	 	 	

Ancaman	Eksternal	x	
Kompetensi	Sumber	

Daya	Manusia	
0,047	 0,188	 0,061	 0,179	 	

Ancaman	Eksternal	x	
Integritas	Karyawan	 0,048	 0,198	 0,080	 0,078	 0,872	

Sumber	:	Data	SmartPLS	4	diolah	oleh	penulis	(2024)	
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Oleh	 karena	 itu,	 temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 variabel-variabel	 tersebut	 dapat	 dibedakan	
satu	 sama	 lain	 dengan	 baik	 secara	 diskriminatif,	 sesuai	 dengan	 standar	 validitas	 diskriminan	
yang	 telah	 ditetapkan.tentang	 kinerja	 sistem	 informasi	 akuntansi.	 Reliabilitas	 Z	 dengan	 nilai	
composite	 reliability	mencapai	 0,875	 dan	 kriteria	 validitas	 konvergen	 terpenuhi	 dengan	 nilai	
AVE	 sebesar	 0,662.	Meskipun	 jumlah	 indikator	 berbeda,	 konstribusi	masing-masing	 indikator	
terhadap	variabel	yang	diukur	tetap	seimbang.				

Menurut	 (Ringle	 et	 al.,	 2020)	 merekomendasikan	 penggunaan	 HTMT	 Jika	 nilai	 HTMT	 di	
bawah	 0,90,	 validitas	 diskriminan	 telah	 ditetapkan	 antara	 dua	 konstruk	 yang	 diukur	 secara	
reflektif.	 Dari	 hasil	 pengujian	 diatas	 terdapat	 nilai	 HTMT	 dibawah	 0,90	 (Kinerja	 Sistem	
Informasi	 Akuntansi,	 Kompetensi	 Sumber	Daya	Manusia)	 yang	 artinya	 variabel	 tersebut	 lebih	
efektif	 dalam	 memisahkan	 variasi	 yang	 terkandung	 dalam	 item	 pengukuran	 	 dari	 item	 yang	
mengukurnya	 daripada	memisahkan	 variasi	 pada	 item	 variabel	 lainnya,	 ada	 juga	 hasil	 HTMT	
diatas	nilai	0,90	(Integritas	Karyawan)	yang	menunjukkan	kurangnya	validitas	yang	berbeda.		

Pengujian	Inner	Model	

Analisis	 model	 struktural	 (Inner	 Model)	 dari	 hasil	 pengolahan	 data	 PLS-SEM	 ini	 menyajikan	
temuan	 penting	 mengenai	 hipotesis	 jalur	 langsung	 (direct	 effects)	 dan	 jalur	 moderasi,	 serta	
mengevaluasi	 risiko	 multikolinearitas	 dalam	 model.	 Evaluasi	 Variance	 Inflation	 Factor	 (VIF),	
yang	digunakan	untuk	mengidentifikasi	adanya	multikolinearitas,	menunjukkan	bahwa	sebagian	
besar	 variabel	 independen	 memiliki	 nilai	 VIF	 di	 bawah	 batas	 5,	 yang	 secara	 umum	
mengindikasikan	 bahwa	model	 tersebut	 bebas	 dari	masalah	 kolinearitas	 yang	 serius.	 Namun,	
terdapat	 dua	 variabel	 interaksi	 (moderasi)	 yang	 nilainya	 sedikit	melebihi	 batas	 5	 (5,395	 dan	
5,490),	 yang	 sering	 terjadi	pada	model	 yang	melibatkan	perkalian	variabel	 interaksi,	 sehingga	
interpretasi	hasilnya	perlu	dilakukan	dengan	hati-hati	(Hair	et	al.,	2019).				

Model	 pengukuran	 dalam	menjelaskan	 hubungan	 antar	 variabel	 laten.	 Pengukuran	 inner	
model	 dievaluasi	 menggunakan	 nila	 R-Square	 sebagai	 konstruk	 dependen,	 sementara	 uji	
signifikansi	 antar	 konstruk	 dilakukan	 menggunakan	 nilai	 t-values	 atau	 koefisien	 path.	
Berdasarkan	 tabel	 4.13,	 nilai	 R-Square	 untuk	 kinerja	 sistem	 informasi	 akuntansi	 0,693,	
menunjukkan	 bahwa	 variabel	 independen	 dalam	 penelitian	 ini	 mampu	 menjelaskan	 variabel	
dependen	sebesar	69,3%,	sementara	sisanya	dipengaruhi	oleh	variabel	lain	yang	tidak	termasuk	
dalam	 penelitian	 ini.	 Menurut	 Chin	 (1998)	 nilai	 R-Square	 dianggap	 kuat	 jika	 lebih	 dari	 0,67,	
moderat	 jika	berada	antara	0,33	dan	0,67	 serta	 lemah	 jika	 lebih	dari	0,19	namun	kurang	dari	
0,33.			

Hasil	pengujian	hipotesis	jalur	langsung	menunjukkan	bahwa	dua	faktor	internal	memiliki	
pengaruh	 yang	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Kinerja	 Sistem	 Informasi	 Akuntansi	 (SIA).	
Pertama,	Integritas	Karyawan	terbukti	berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	SIA	dengan	nilai	
T	statistics	sebesar	3,826	dan	P	values	0,000,	serta	koefisien	jalur	positif	sebesar	0,433.	Kedua,	
Kompetensi	 Sumber	 Daya	 Manusia	 (SDM)	 juga	 memberikan	 pengaruh	 signifikan	 dan	 positif	
terhadap	Kinerja	SIA,	ditunjukkan	dengan	nilai	T	statistics	yang	sangat	kuat	(4,328)	dan	P	values	
0,000,	dengan	koefisien	jalur	0,414.	Temuan	ini	menegaskan	peran	krusial	integritas	moral	dan	
kemampuan	 teknis	 SDM	 sebagai	 penentu	 utama	 dalam	 memastikan	 sistem	 akuntansi	 dapat	
beroperasi	 secara	 andal	 dan	 efektif.	 Sebaliknya,	 Ancaman	 Eksternal	 tidak	 menunjukkan	
pengaruh	signifikan	secara	langsung	terhadap	Kinerja	SIA,	karena	nilai	T	statistics	hanya	0,451	
dengan	P	values	0,326,	menyiratkan	bahwa	ancaman	 lingkungan	belum	tentu	secara	 langsung	
menurunkan	kinerja	sistem	tanpa	adanya	faktor	mediasi	atau	moderasi.		
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Sementara	itu,	pengujian	hipotesis	moderasi,	yang	melibatkan	interaksi	Ancaman	Eksternal	
dengan	 variabel	 internal,	 tidak	 didukung	 oleh	 data	 yang	 ada.	 Interaksi	 Ancaman	 Eksternal	 x	
Integritas	Karyawan	menunjukkan	ketidaksignifikanan	(t	 statistics	0,614;	p	values	0,270),	dan	
interaksi	Ancaman	Eksternal	x	Kompetensi	SDM	juga	tidak	signifikan	(t	statistics	0,823;	p	values	
0,205).		

	 Tabel	3		
Pengujian	Hipotesis	

	
Original	
sample	
(O)	

Sample	
mean	(M)	

Standard	
deviation	
(STDEV)	

T	statistics	
(|O/STDEV|)	 P	values	 VIF	

Integritas	Karyawan	
->	Kinerja	Sistem	

Informasi	
Akuntansi	

0,433	 0,417	 0,113	 3,826	 0,000	 4,107	

Kompetensi	Sumber	
Daya	Manusia	->	
Kinerja	Sistem	
Informasi	
Akuntansi	

0,414	 0,405	 0,096	 4,328	 0,000	 3,346	

Ancaman	Eskternal	
->	Kinerja	Sistem	

Informasi	
Akuntansi	

0,046	 0,066	 0,103	 0,451	 0,326	 2,420	

Ancaman	Eskternal	
x	Integritas	
Karyawan	->	
Kinerja	Sistem	
Informasi	
Akuntansi	

0,074	 0,082	 0,121	 0,614	 0,270	 5,395	

Ancaman	Eskternal	
x	Kompetensi	
Sumber	Daya	

Manusia	->	Kinerja	
Sistem	Informasi	

Akuntansi	

-0,101	 -0,099	 0,123	 0,823	 0,205	 5,490	

Sumber	:	Data	SmartPLS	4	diolah	oleh	penulis	(2024)	

Berdasarkan	hasil	ini,	dapat	disimpulkan	bahwa	pengaruh	positif	dari	Integritas	Karyawan	dan	
Kompetensi	 SDM	 terhadap	 Kinerja	 SIA	 bersifat	 konsisten	 dan	 tidak	 secara	 signifikan	 diubah	
(diperkuat	 atau	 diperlemah)	 oleh	 adanya	 Ancaman	 Eksternal.	 Hal	 ini	 menguatkan	 bahwa	
integritas	 dan	 kompetensi	 merupakan	 prasyarat	 fundamental	 yang	 stabil	 untuk	 kinerja	 SIA,	
terlepas	dari	fluktuasi	ancaman	yang	datang	dari	lingkungan	luar.			

Pembahasan	Hasil	Penelitian	

Penelitian	ini	memberikan	kontribusi	terhadap	pengembangan	teori	di	bidang	akuntansi,	sistem	
informasi	 akuntansi,	 dan	 keamanan	 sistem	 informasi.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
integritas	 karyawan	 dan	 kompetensi	 sumber	 daya	 manusia	 memiliki	 pengaruh	 signifikan	
terhadap	 kinerja	 sistem	 informasi	 akuntansi	 yang	 berarti	 karyawan	 yang	 berintegritas	 dan	
berkompetensi	mampu	meningkatkan	kinerja	sistem	informasi	akuntansi.		

Dukungan	kuat	pada	hipotesis	pengaruh	langsung	variabel	aspek	sumber	daya	manusia	
yaitu	integritas	dan	kompetensi	terhadap	kinerja	SIA	merefleksikan	esensialnya	aspek	manusia	
pada	 penerapan	 teknologi.	 Temuan	 ini	menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 teori	 TPB	 yang	 	 telah	
diterapkan	 secara	 general	 berkenaan	 dengan	 analogi	 integritas	 pada	 kinerja	 secara	 umum,	
ternyata	 terbukti	 dapat	 juga	 diterapkan	 pada	 hubungan	 kinerja	 khusus	 yaitu	 kinerja	 SIA.	
Integritas	 yang	 merupakan	 cerminan	 dari	 norma	 yang	 dipegang	 dengan	 kepatuhan	 dan	
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kejujuran.	 Selain	 itu	 juga	 sebagai	 bagian	 control	 diri	 atau	 perilaku	 untuk	 mengikuti	 aturan.	
Seperti	 yang	 diungkapkan	 oleh	 penelitian	 Korompis,	 (2014)	 kegagalan	 SIA	 seringkali	 bukan	
dikarenakan	 lingkungan	 luar	 seperti	 perangkat	 yang	 rusak	 tetapi	 lebih	 dikarenakan	
penyalahgunaan	yang	disebabkan	rendahnya	integritas	si	pengguna.		

	

	
Gambar	1	
Hasil	pada	model	penelitian	
	

Lebih	 lanjut	 kompetensi	 SDM	 yang	 mencerminkan	 banyak	 sisi	 antara	 lain,	 kemampuan,	
keahlian,	 ketrampilan,	 dan	 pengetahuan	 berkenaan	 dengan	 teknologi	 ini	 merupakan	 faktor	
krusial	dalam	kesuksesan	kinerja	SIA	(Rambe	&	Lubis,	2021;	Budi	et	al.,	2024).	 Jika	karyawan	
memahami	 dengan	 baik	 seluk-beluk	 akuntansi	 dan	 sistem	 (Machmury	 et	 al.,	 2021),	 mereka	
dapat	memastikan	SIA	berjalan	efisien	dan	akurat.		Hasil	ini	menggarisbawahi	bahwa	SDM	yang	
kompeten	 merupakan	 keharusan	 di	 era	 serba	 digital	 dan	 kemajuan	 teknologi	 untuk	
memaksimlan	 kinerja	 teknologi	 (Sari	 et	 al.,	 2024),	 serta	 meningkatkan	 kinerja	 di	 semua	 sisi	
seperti	halnya	inovasi	dan	kreativitas	(Sari,	2024;	Sari	et	al.,	2025).		

Di	sisi	lain,	temuan	ini	menyoroti	tidak	terbuktinya	variabel	ancaman	eksternal	baik	secara	
langsung	ataupun	dalam	memoderasi	mempengaruhi	kinerja	SIA.	Ancaman	eksternal	bukanlah	
faktor	 utama	 yang	 dapat	 mempengaruhi	 kinerja	 SIA	 merupakan	 aspek	 yang	 menarik	 untuk	
dikaji.	Tetapi	hasil	 ini	 semakin	menekankan	pada	pentingnya	peran	 sumber	daya	manusianya	
itu	 sendiri.	 Selain	 itu	menekankan	bahwa	ancaman	eksternal	 seperti	 regulasi,	 kerusakan	pada	
alat	tidaklah	secara	langsung	semata-mata	secara	otomatis	merusak	kinerja	SIA.		

Lebih	 lanjut,	 ketidaksignifikan	 pada	 pera	 moderasi	 ancaman	 eksternal	 pada	 hubungan	
aspek	 manusia	 terhadap	 kinerja	 SIA	 merupakan	 bahan	 kontingensi	 yang	 unik.	 Dugaan	 awal	
dengan	 andanya	 ancaman	 dari	 luar	 akan	 menjadi	 Batasan	 bagi	 integritas	 dan	 kompetensi	
karyawan	 untuk	 dapat	 menyelamatkan	 system	 sesuai	 dengan	 teori	 kontingensi	 (Donaldson,	
2001),	 ternyata	 tidak	 terjadi.	 Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 integritas	 dan	 kompetensi	
karyawan	tetap	stabil	ada	dan	tidak	adanya	ancaman	eksternal.	Hasil	 ini	Kembali	menguatkan	
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peran	utama	sumber	daya	manusia	yang	vital.			

Implikasi	

Beberapa	 implikasi	 penting	 untuk	 penelitian	 selanjutnya.	 Pertama,	 penelitian	 ini	
mengungkapkan	 bahwa	 integritas	 karyawan	 dan	 kompetensi	 sumber	 daya	 manusia	 memiliki	
dampak	signifikan	terhadap	kinerja	sistem	informasi	akuntansi.	Penelitian	berikutnya	bisa	fokus	
pada	cara	perusahaan	efektivitas	kedua	aspek	tersebut	dan	mengevaluasi	dampaknya	terhadap	
kinerja	sistem	informasi	akuntansi.	

Kedua,	 temuan	 menunjukkan	 bahwa	 ancaman	 eksternal	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	
integritas	 karyawan	 dan	 teknologi	 informasi.	 Penelitian	 mendatang	 meneliti	 bagaimana	
perusahaan	 dapat	 meningkatkan	 integritas	 karyawan	 dan	 mengkaji	 pengaruh	 ancaman	
eksternal	terhadap	kinerja	sistem	informasi	akuntansi.	

Ketiga,	 penelitian	 ini	 melihat	 pentingnya	 interaksi	 antara	 teknologi	 dan	 manusia	 dalam	
kinerja	 sistem	 informasi	 akuntansi.	 Penelitian	 berikutnya	 dapat	 fokus	 pada	 optimalisasi	
kerjasama	 antara	 pengguna	 SIA	 dan	 tim	 TI,	 serta	 pengembangan	 teknologi	 yang	mendukung	
untuk	 meningkatkan	 kinerja	 sistem	 informasi	 akuntansi.	 Selain	 itu,	 penelitian	 mendatang	
sebaiknya	mencakup	pengukuran	 integritas	 karyawan	dan	 kompetensi	 sumber	 daya	manusia.	
Mengembangkan	 metrik	 atau	 indikator	 yang	 dapat	 membantu	 perusahaan	 menilai	 integritas	
karyawan,	 meningkatkan	 kinerja	 sistem	 informasi	 akuntansi.	 Penelitian	 juga	 dapat	
mengeksplorasi	kompetensi	sumber	daya	manusia	dan	teknologi	informasi	secara	global	untuk	
memastikan	kinerja	sistem	informasi	akuntansi	yang	efektif	dan	efisien.		

	
	 SIMPULAN	

Secara	keseluruhan,	penelitian	ini	menegaskan	peran	krusial	faktor	internal,	yaitu	sumber	daya	
manusia,	dalam	menentukan	efektivitas	Sistem	Informasi	Akuntansi	(SIA).	Integritas	Karyawan	
terbukti	 memiliki	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Kinerja	 SIA,	 yang	 berarti	 bahwa	
kejujuran	dan	keandalan	karyawan	secara	langsung	meningkatkan	keakuratan,	efektivitas,	dan	
efisiensi	 hasil	 pengolahan	 sistem.	 Output	 SIA	 yang	 akurat	 ini	 kemudian	 sangat	 berguna	 bagi	
manajemen	 dalam	 pengambilan	 keputusan	 terkait	 keuangan	 perusahaan.	 Sejalan	 dengan	 itu,	
Kompetensi	Sumber	Daya	Manusia	juga	menunjukkan	pengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	
Kinerja	 SIA.	 Kompetensi	 SDM,	 yang	 dioptimalkan	 melalui	 pelatihan	 berkala	 dan	 penilaian	
(assessment),	 memainkan	 peran	 penting	 dalam	 memaksimalkan	 penggunaan	 sistem	 untuk	
menghasilkan	 laporan	keuangan	yang	akurat.	Namun,	 temuan	 ini	 juga	mengungkapkan	bahwa	
Ancaman	Eksternal	(seperti	bencana	alam	atau	pemadaman	listrik)	tidak	terbukti	memoderasi,	
atau	 mengubah	 kekuatan,	 hubungan	 antara	 Integritas	 Karyawan	 maupun	 Kompetensi	 SDM	
terhadap	Kinerja	SIA.	 Ini	mengindikasikan	bahwa	kinerja	SIA	yang	didasarkan	pada	 integritas	
dan	kompetensi	karyawan	cenderung	stabil	dan	konsisten,	tidak	terpengaruh	oleh	adanya	faktor	
ancaman	dari	luar.	 	 		

Keterbatasan	Penelitian	

Beberapa	 implikasi	 penting	 untuk	 penelitian	 selanjutnya.	 Pertama,	 penelitian	 ini	
mengungkapkan	 bahwa	 integritas	 karyawan	 dan	 kompetensi	 sumber	 daya	 manusia	 memiliki	
dampak	signifikan	terhadap	kinerja	sistem	informasi	akuntansi.	Penelitian	berikutnya	bisa	fokus	
pada	cara	perusahaan	efektivitas	kedua	aspek	tersebut	dan	mengevaluasi	dampaknya	terhadap	
kinerja	 sistem	 informasi	 akuntansi.	 Kedua,	 temuan	 menunjukkan	 bahwa	 ancaman	 eksternal	
tidak	berpengaruh	terhadap	integritas	karyawan	dan	teknologi	informasi.	Penelitian	mendatang	
meneliti	 bagaimana	 perusahaan	 dapat	 meningkatkan	 integritas	 karyawan	 dan	 mengkaji	
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pengaruh	ancaman	eksternal	terhadap	kinerja	sistem	informasi	akuntansi.	Ketiga,	penelitian	ini	
melihat	 pentingnya	 interaksi	 antara	 teknologi	 dan	 manusia	 dalam	 kinerja	 sistem	 informasi	
akuntansi.	Penelitian	berikutnya	dapat	fokus	pada	optimalisasi	kerjasama	antara	pengguna	SIA	
dan	tim	TI,	serta	pengembangan	teknologi	yang	mendukung	untuk	meningkatkan	kinerja	sistem	
informasi	 akuntansi.	 Selain	 itu,	 penelitian	 mendatang	 sebaiknya	 mencakup	 pengukuran	
integritas	 karyawan	 dan	 kompetensi	 sumber	 daya	 manusia.	 Mengembangkan	 metrik	 atau	
indikator	yang	dapat	membantu	perusahaan	menilai	integritas	karyawan,	meningkatkan	kinerja	
sistem	informasi	akuntansi.	
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